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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah sebuah unit kegiatan produk yang mengelola sumber daya 

ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat. Dalam situasi 

perekonomian global, perusahaan melakukan kegiatan ekonomi tanpa batas 

negara. Kondisi ini juga yang menimbulkan persaingan ketat antar 

perusahaan. Berbagai jenis perusahaan bermunculan yang bergerak di bidang 

yang berbeda dan saling bersaing  untuk dapat bertahan dan menjadi yang 

terbaik, hal ini mendorong masing-masing perusahaan untuk melakukan 

berbagai strategi agar terhindar dari kebangkrutan.  

Didirikannya sebuah perusahaan memiliki tujuan yang jelas. Ada beberapa 

hal yang mengemukakan tentang tujuan pendirian suatu perusahaan. Tujuan 

perusahaan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan maksimal atau 

laba yang sebesar-besarnya. Tujuan perusahaan yang kedua adalah ingin 

memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham. Sedangkan 

tujuan perusahaan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang 

tercermin pada harga sahamnya. Ketiga tujuan perusahaan tersebut 

sebenarnya secara substansial tidak banyak berbeda. Hanya saja penekanan 

yang ingin dicapai oleh masing-masing perusahaan berbeda antara yang satu 

dengan yang lainnya (Martono dan Agus Harjito,2005:2) dalam Azhari 

Hidayat (2013). 

 

Industri barang konsumsi merupakan salah satu bagian dari perusahaan 

manufaktur yang ada di Indonesia. Industri barang konsumsi masih menjadi 

pilihan utama para investor dalam menginvestasikan dana mereka. Hal itu 
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dikarenakan saham-saham dari perusahaan-perusahaan dalam Industri Barang 

Konsumsi yang masih menawarkan potensi kenaikan. 

Berdasarkan  www.bps.go.id, Sektor Industri Barang Konsumsi merupakan 

penopang dalam Perusahaan Manufaktur. Alasannya adalah Industri Barang 

Konsumsi memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan 

Sektor Industri Aneka Industri dan Sektor Industri Dasar dan Kimia.  

Berikut Tabel 1.1 merupakan rata-rata pertumbuhan Industri Manufaktur 

Tahun 2010-2014:  

Tabel 1 

Rata-rata Pertumbuhan Industri Manufaktur Tahun 2010-2014 

No Kelompok Perusahaan Manufaktur Rata-rata Pertumbuhan 

(%) 
1. Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman 8,7 

2. Sub Sektor Elektronik 8,1 

3. Sub Sektor Industri Logam dan sejenisnya 7,4 

4. Sub Sektor Industri Tekstil dan Garmen 5,2 

5. Sub Sektor Industri Mesin dan Alat Berta 2,7 

6. Sub Sektor Industri Plastik 2,2 

Sumber: Laju Pertumbuhan Industri www.bps.go.id 

 

Pada Tabel 1 memperlihatkan sub sektor industri makanan & minuman berada  

pada posisi pertama dari laju pertumbuhan Perusahaan Manufaktur. Sub sektor  

makanan dan minuman merupakan sub sektor dari Industri Barang Konsumsi.  

Tingginya laju pertumbuhan yang dimiliki Industri Barang Konsumsi berdampak 

pada tingginya nilai perusahaan dalam industri tersebut. 

 

Nilai perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan membayar dividen. 

Besarnya dividen ini dapat mempengaruhi harga saham. Apabila dividen yang 

dibayar tinggi, maka harga saham cenderung tinggi sehingga nilai perusahaan juga 

tinggi. Sebaliknya bila jika dividen yang dibayarkan kecil maka harga saham 

perusahaan tersebut juga rendah. Kemampuan membayar dividen erat 

hubungannya dengan kemampuan perusahaan memperoleh laba. Jika perusahaan 

memperoleh laba yang besar, maka kemampuan membayar dividen juga besar. 

Oleh karena itu, dengan dividen yang besar akan meningkatkan nilai perusahaan.  

( Matono dan Agus Harjito, 2005:3) dalam Azhari Hidayat (2013). 

http://www.bps.go.id/
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Kebijakan hutang dapat dihubungkan dengan nilai perusahaan, karena kebijakan 

hutang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan 

adanya hutang, semakin tinggi proporsi hutang maka semakin tinggi harga saham 

perusahaan tersebut. Hal ini berkaitan dengan adanya keuntungan dari 

pengurangan pajak karena adanya bunga yang dibayarkan akibat penggunaan 

hutang tersebut mengurangi penghasilan yang terkena pajak. 

Selain kedua faktor diatas, hal lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba pada periode tertentu. Menurut Brigham dan Houston (2006) dalam Ilham 

Ismail (2015), menyatakan bahwa profitabilitas adalah akhir dari sejumlah 

kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan. Profitabilitas perusahaan 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas 

yang dilakukan perusahaan. Sebuah Perusahaan untuk dapat melangsungkan 

aktivitas operasinya, haruslah berada dalan keadaan yang menguntungkan. Tanpa 

adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan diminati 

sahamnya oleh investor. Sehingga, dengan demikian profitabilitas dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan (Umi Mardiyati Dkk, 2012) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kebijakan Hutang, Kebijakan 

Dividen dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2015. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh antara kebijakan hutang, kebijakan dividen, dan 

profitabilitas secara parsial terhadap nilai perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013-2015 
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2. Apakah ada pengaruh antara kebijakan hutang, kebijakan dividen dan 

profitabilitas secara simultan terhadap nilai perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013-2015 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh kebijakan hutang, kebijakan dividen, 

dan profitabilitas secara parsial terhadap nilai perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013-2015 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh kebijakan hutang, kebijakan dividen, 

dan profitabilitas secara simultan terhadap nilai perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2015 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui apakah ada pengaruh kebijakan hutang, kebijakan 

dividen, dan profitabilitas secara parsial terhadap nilai perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2015 

2. Dapat mengetahui apakah ada pengaruh kebijakan hutang, kebijakan 

dividen, dan profitabilitas secara simultan terhadap nilai perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013-2015 

3. Bagi Perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

dan penentuan kebijakan untuk meningkatkan nilai perusahaan 

4. Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dalam pengambilan keputusan saat berinvestasi 

5. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan referensi dalam melakukan penelitian yang sama 
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6. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu dalam bidang manajemen keuangan, serta sebagai landasan bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


